8.1

BAB VIII
PENUTUP

Kesimpulan

Hotel merupakan bangunan yang menyediakan pelayanan penginapan dan makanan bagi

para tamu. Tamu yang dimaksudkan adalah orang-orang yang mengadakan perjalanan. Hotel yang di

rancang pada rancangan ini adalah hotel cagar budaya, untuk ini untuk melengkapi sebuah hotel di

lengkapi dengan fasilitas-fasilitas penunjang hotel, seperti fasilitas olahraga, restoran, dan fasilitas

yang bisa menyediakan informasi tentang wilayah cagar budaya sekitar.

Dapat disimpulkan dari latar belakang yang ada di bab 1 sebagai berikut:

1.

8.2

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak bangunan cagar budaya yang terawat
maupun yang tidak terawat karena indonesia merupakan wilayah peninggalan penjajah,
sehingga banyak memiliki bangunan tua cagar budaya yang memiliki nilai sejarah yang
penting untuk di pertahankan.

Kota Sawahlunto merupakan kota yang banyak memiliki banyak bangunan peninggalan
cagar budaya karena kota Sawahlunto merupakan daerah situs tambang batu bara yang di
dirikan oleh penjajah.

Dengan banyaknya bangunan cagar budaya yang ada di daerah Sawahlunto maka

pemerintah menetapkan kota sawahlunto menjadi kota wisata cagar budaya

Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, berdasarkan proses yang dilakukan selama penyusunan laporan

Proposal Seminar Arsitektur, maka perlu adanya saran untuk pengembangan perencanaan lebih lanjut.

Sebaiknya perlu diperhatikan dari aspek yang terkait yang melatar belakangi suatu bangunan yang

direncanakan, serta bagaimana penyampaian pada perencanaan ini, karena hal itu akan menjadi nilai

lebih baik dalam sebuah perencanaan. Banyak melakukan studi literatur untuk membuat kajian yang

mendalam dan luas, serta konsisten dalam penulisan dari pendahuluan hingga kesimpulan harus sesuai

dengan konteks judul dan tema.
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